
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Dan Analisa 

Berdasarkan hasil serta analisis yang dilaksanakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan Literature Review yang diteliti 

sebelumnya yang terdiri dari 4 jurnal internasional serta 6 jurnal 

nasional yang berhubungan dengan judul “Gambaran tingkat 

kepatuhan minum obat pada penderita diabetes Mellitu stipe ll : 

Literature Review “ dibiasakan hasil penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Hasil serta Analisa 

N
o 

Penulis
/th 

Judul Objektif samp
el 

Design Kata 
kunci 

Hasil penelitian 

1 Nur 
Rasdia
nah, S
uwaldi 
Martodi
harjo,  
Tri M. 
Andaya
ni, 
Lukma
n 
Hakim 
(2016) 

Gambar
an Kep
atuhan 
Pengob
atan Pa
sien Dia
betes M
ellitusTi
pe 
2 di Pus
kesmas
 Daerah
 Istime
wa Yog
yakarta 

Tujuan pe
nelitian ini
 untuk me
ngetahui 
gambaran
 karakteris
tik pasien  
Meliputi je
nis kelami
n, usia, 
tingkat 
pendidika
n, 
durasi pe
nyakit,ko
morbid, s
erta peng
gunaan A
DO 
terhadap  
kepatuha
n  pasien 

123 
res 
pond
en 

Penelitia
n 
ini meng
gunakan
  
metode 
observa
sional 
dengan  
rancang
an 
analisis 
potong 
lintang 
(cross 
sectional
) 

Diabete
s 
Mellitus
tipe 2, 
karakter
istik 
pasien, 
kepatu 
han 

Hasil penelitian membuktikan 
bahwa secara keseluruhan tingkat 
kepatuhan pasien diabetes 
Mellitustipe 2 berada 
pada tingkat kepatuhan rendah. H
ubungan antara pengaruh karakte
ristik pasien:  jenis kelamin 
p0,275, usia p0,473, tingkat 
pendidikan p0,157, durasi 
penyakit p=0,097,  jumlah 
komorbid p=0,79, serta ADO 
p=0,401 terhadap tingkat 
kepatuhan tidak berarti p>0,05. 



diabetes 
Mellitustip
e 2 

2 Elda 
Nazriati
, Diana 
Pratiwi, 
Tuti 
Restua
s 
tuti 
(2018) 

Penget
ahuan p
asien di
abetes 
Mellitus
tipe 
2 serta 
hubu 
nganny
a 
dengan 
kepatu 
han 
minum 
obat di 
Puskes 
mas 
Mandau 
Kabupa 
ten  
Bengka 
Lis 

Tujuan: 
mengetah
ui 
gambaran 
tentang 
korelasi 
antara 
pengetah
uan serta 
kepatuha
n minum 
obat 
pasien  
DM tipe 2 
di 
Puskesm
as 
Mandau 
Kabupate
n 
Bengkalis 

40  
oran
g 
resp
onde
n 

Studi 
observa
sional 
dengan 
desain  
Cross 
sectional 

diabete
s 
Mellitus
; 
pengeta 
huan; 
kepatu 
han 
minum 
obat 

Hasil: Pengetahuan  pasien DM 
Tipe 2 75%persen berada pada 
tingkat sedangbeserta 50 
persen  berada pada tingkat kepat
uhan yang tergolong tinggi. Uji sp
earman membuktikan nilai p = 
0,022 dengan nilai r = 0,360 

3  Putri 
Tudhu 
ng 
Priyang
ga 
, Ida 
Farida 
(2018) 

Gambar
an kepa
Tuhan 
minumo
bat anti
diabete
s oral P
ada 
pasien 
diabete
s 
mellitus
 tipe 2 d
i poli Kli
nik  
Penyaki
t 
dalam r
umah 
sakit 
pmi 

Tujuan pe
nelitian ini
 untuk me
ngetahui 
Gambara
n Kepatuh
an Minum
 Obat Anti
diabetes 
Oral pada 
pasien 
Diabetes 
Mellitus 
Tipe 
2 di Polikli
nik 
Penyakit 
Dalam Ru
mah Sakit
 PMI Kota 
Bogor 

76 
res 
pond
en  

Desain p
enelitian 
yang dig
unakan 
adalah p
enelitian 
deskriptif 

Diabete
s 
Mellitus 
Tipe 2, 
Kepatu
han 
Minum 
Obat 
Antidia 
betes 
Oral 

Hasil penelitian dibiasakan bahwa
 sebagian besar responden 
dalam  penelitian ini mempunyai 
tingkat kepatuhan tinggi yaitu 
sebanyak 60 orang 79 
persenserta sebagian kecil 
mempunyai tingkat kepatuhan 
rendah yaitu sebanyak 4 orang  5 
persen Diharapkan dari hasil 
penelitian ini perawat yang 
bertugas di Poliklinik Penyakit 
Dalam bisa 
meningkatkan  perannya sebagai 
konselor, motivator serta 
monitoring terhadap pasien dalam 
memperhatikan 
kepatuhan minum obat serta perh
atikan kontrol gula darah pasien. 



kota 
bogor  
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Gabriel 
Waari,
&, 
Joseph 
Mutai, 
Joseph 
Gikunju
(2018) 

Medicat
ion 
adhere
nce and 
factors 
associa
ted with 
poor 
adhere
nce 
among 
tipe 2 
diabete
s 
mellitus 
patients 
on 
follow-
up at 
Kenyatt
a 
Nationa
l 
Hospital
, Kenya 

Tujuan 
daripenelit
ian ini ada
lah untuk 
menilai 
kepatuha
n minum 
obat pada 
pasien 
diabetes 
Mellitustip
e 2 
 

290 
resp
onde
n 
pada 
pasie
n dia
bete 
Mellit
ustip
e ll 

This is a 
cross-
sectional 
study 

Keywor
ds:Medi
cationa
dherenc
e, glyca
emic 
control, 
tipe 2 
diabete
s 

Hasil: Prevalensi kepatuhan 
minum obat rendah sebesar 
28,3persen 95persen CI: 23,1, 
33,5, sedang sebesar 26,2 persen 
(95% CI: 21,1, 31,3) serta tinggi 
untuk 45,5persen 95 persenCI: 
39,6, 51,3) dari peserta 
studi. Kontrol glikemik baik HbA1c 
<7 persen untuk 107 36,9 
persen  peserta penelitian. Ketida
kpuasan dengan dukungan 
anggota keluarga OR = 2,99, CI = 
1,12-7,98, pasien dengan durasi 
penyakit 2-10 thOR = 2,07, CI = 
1,01-4.22, pernah dirawat karena 
diabetes mellitus OR = 2.94, CI = 
1.60-5.41, tantangan dalam akses 
obat OR = 1.76, CI = 1.01-
3.05serta ketidakpuasan dengan 
dokter yang hadir OR = 3,58, CI = 
1,36 - 9,43 adalah faktor yang 
ditemukan terkait dengan 
kepatuhan pengobatan yang tidak 
baik 
 

5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ida Ayu 
Putu 
Mita 
Diantar
i K., I 
Made 
Sutarg
a, 
(2019) 
 
 
 
 
 

Kepatu
han 
Minum 
Obat P
ada 
Pasien 
Diabete
s 
Mellitus
Tipe 2 
Di 
Wilayah 
Kerja P
uskesm
as 
Tabana
n Ii Th 
2019 
 

Penelitian 
bertujuan 
untuk 
mengetah
ui tingkat 
kepatuha
n minum 
obat pada 
pasien 
DM tipe 2 
di wilayah 
kerja 
Puskesas 
Tabanan 
II 
 

69 
resp
onde
n 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Desain 
penelitia
nmerupa
kan obs
ervasion
al deskri
pstifden
ganmen
ggunaka
n rancan
gan 
studi 
cross 
sectional 
 

Diabete
s 
Mellitus
, 
Kepatu
han 
Minum 
Obat, 
Dukung
an 
Keluarg
a 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil analisis menunjukkan  
bahwa 
dari 69 responden, 52 responden
75,36% dikategorikan patuh serta 
17 responden 24,64 sisanya 
dikategorikan tidak patuh. Hal 
ini disebabkan akibat beberapa 
segi yaitu umur, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, pekerjaan, 
jenis obat yang dikonsumsi, lama 
menderita DM, serta bantuan 
keluarga 
 
 



 
 

6 Kartick 
Chand
a 
Shaha  
, 
Moham
med 
Asaduz
zaman 
Khan  
, 
Farhan
a Akter  
, 
Bhagyo
shree 
Karmo
kar 
Jyoti 
(2019) 

Medicat
ion 
Adhere
nce 
Pattern
s to 
Anti-
diabetic 
Drugs 
among 
Tipe 2  
Diabetic 
Patients 

Tujuan 
dari 
penelitian 
ini adalah 
untuk 
mengeval
uasi pola 
kepatuha
n 
pengobat
an 
terhadap 
obat anti-
diabetes 
pada 
pasien 
diabetes 
tipe 2 di 
dua 
rumah 
sakit 
tingkat 
tersier di 
Mymensin
gh 

300 
resp
onde
n 

An 
observat
ional,  
cross 
sectional 
study 

Adhere
nce, 
Anti-
diabetic 
drug 

Dari 300 penderita diabetes tipe 
2, lebih dari setengahnya adalah 
perempuan n = 223, 74,3 Usia 
rata-rata pasien ditemukan 50,59 
± 12,57 th. Kurang dari setengah 
37pasien dianggap benar-benar 
patuh, 44% pasien dianggap 
memadai patuh serta 19% pasien 
dianggap kurang patuh terhadap 
obat anti-diabetes yang 
diresepkan 

7
. 

Abdulla
h 
M Alqa
rni,Tah
ani 
Alrahb
eni 
Ayidh 
Al 

Adhere
nceto di
abetes 
medicat
ion amo
ng diab
etic pati
ents in 
the 

Penelitian 
bertujuan 
untuk 
menilai 
kepatuha
n minum 
obat pada 
pasien 
diabetes s

375 
resp
onde
n 
 

A cross-
sectional 
study 
 

diabete
s 
mellitus
, 
medicat
ion adh
erence, 
patients 
with 

Dari seluruh responden, 134 
(35,7%), 161 (42,9%), serta 80 
(21,4%), pasien 
mempunyai tinggi (Skor MGLS 0),
 menengah (skor MGLS 1 
ataupun 2), serta kepatuhan 
rendah (skor MGLS $ 3), masing-
masing. Faktor yang berhubungan 
dengan tingkat kepatuhan dalam 



Qarni 
hassan 
M Al 
Qarn 
(2019) 
 
 

Bisha 
governo
rate of 
saudi 
Arabia 
– a 
cross-
section
al 
survey 
 

erta faktor
 terkait di 
pusat 
perawata
n 
kesehatan
 primer 
Bisha 
(PHCCs) 
di Arab 
Saudi 
 

diabete
s, 
A1c, Bi
sha, 
Saudi 
Arabia 
corresp
ondenc
e 
 

analisis univariat adalah status 
pekerjaan ( P = 0,037), 
pengobatan saat ini ( P , 0,001), 
hemoglobin terglikasi (A1c) ( P , 
0,001), serta jumlah komorbiditas 
terkait ( P , 0,001). Dalam analisis 
multivariabel, 
A1c,7 ( P ,0,001) serta tidak ada v
ariabel komorbiditas terkait 
( P ,0,003) yang senantiasa 
signifikan berhubungan dengan 
kepatuhan 

8
. 

 Khaled 
AlQarni  
, Elham 
A. 
AlQarni  
, Atta 
Abbas 
Naqvi , 
Dhfer 
Mahdi 
AlShay
ban , 
Syed 
Azizull
ah 
Ghori  , 
Abdul 
Hasee
d, 
Moham
ed 
Raafat
and 
Shazia 
Jamsh
ed(201
9) 

Assess
ment of 
Medicat
ion Adh
erence i
n Saudi
a patien
t with 
tipe 
ll Diabet
es 
Mellitus 
in 
Khobar 
city,Sau
dia 
Arabia 

Penelitiani
ni 
bertujuan 
untuk me
ndokume
ntasikan k
epatuhan 
pengobat
an pada p
asien 
Saudi 
dengan di
abetes 
tipe 2 
 

212 
resp
onde
n 
pasie
n 
diab
etes 
Mellit
us 

A 
quantitat
ive 
cross-
sectional 
study 

Medicat
ion 
adhere
nce, dia
betes m
ellitus, 
tipe II 
diabete
s 
mellitus
, 
Khobar, 
Saudi 
Arabia 

Data dikumpulkan dari 212 pasien
. Beberapa pasien (35,8%) 
mempunyai kepatuhan 
yang tinggi pada obat anti diabete
s. Hubungan antara kadar Hb A1c
 bersama 
dengan skor kepatuhan adalah ne
gative serta signifikan kuat ρ=  0,4
13, p <0,0001). Kebanyakanpasie
n (N=126, 59,4memodifikasi terap
i pengobatan mereka selama bula
n Ramadhan serta Idul Fitri kese
mpatan. Tingkat pendidikan 
bukanlah penentu kepatuhan 
pada populasi ini. 
 

9
.  

Rizki 
Romad
hon 
, Yardi 
Saibi 
, Narila 
Mutia 

Kepatu
han 
Terhad
ap 
Pengob
atan 
Pasien 

Penelitian
 ini 
dilaksana
kan 
Untuk me
ngetahui 
profil 

175 
resp
onde
n 

penelitia
n 
ini berde
sain  
cross 
sectional 
 

Diabete
s 
Mellitus
Tipe 2, 
Tingkat 
Kepatu
han, Ke

71 responden (40,6%) 
mempunyai tingkat 
kepatuhan  sedang dalam 
memfungsikan 
obat antidiabetes, sedangkan 65 r
esponden (37,1%) mempunyai 
tingkat  kepatuhan tinggi serta 



Nasir 
( 2020) 

Diabete
s 
Mellitus
Tipe 2 
di 
Puskes
mas 
Jakarta 
Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tingkat ke
patuhan p
enggunaa
n obat di 
Puskesm
as Kecam
atan Mak
asar Jaka
rta 
Timur sert
a faktor-
faktor 
yang me
mpengaru
hi 
kepatuha
n 
pengguna
an obat 
pada 
pasien 
diabetes 
Mellitustip
e 2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tidakpat
uhan, K
adar 
gula 
darah, 
MMAS-
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sisanya sebesar 39 responden 
(22,3) mempunyai tingkat 
kepatuhan rendah 

1
0 

Nurul 
Mutmai
nah, 
Muham
mad Al 
Ayubi, 
Anggie 
Widagd
o, 
(2020) 

Kepatu
han 
serta 
Kualitas 
Hidup 
Pasien 
Diabete
s 
Mellitus
Tipe 2 
di  
Rumah 
Sakit di 
Jawa 
Tengah 

Penelitian
 ini bertuju
an untuk 
mengetah
ui tingkat 
kepatuha
n serta ku
alitas hidu
p serta m
engetahui
 pengaruh
  kepatuh
an terhad
ap kualita
s hidup pa
sien DM ti
pe 2 di ru
mah sakit 
di Jawa T
engah 

200 
Resp
onde
n 

Penelitia
n 
ini meng
gunakan
 desain 
analitik 
dengan 
pendeka
tan cros
s-
sectional
. 

Kepatu
han, ku
alitas hi
dup, 
diabete
s 
mellitus 
tipe 2, 
MARS, 
SF36 

Hasil  penelitian  pada  200  
responden  
ditemukan 9 orang (,5 mempunyai
 kepatuhan rendah, 46 orang 
23 kepatuhan  sedangserta145  
orang72,5mempunyai  
kepatuhan tinggi. Sedangkan 
kualitas  
hidup ditemukan 41orang 20,5me
mpunyai  kualitas  hidup  yang  
buruk  serta  159 orang 
79,5 mempunyai  kualitas  hidup  
yang baik. Aspek  kualitas  hidup  
yang  paling  rendah  adalah 
keterbatasan fisik  serta  aspek 
kualitas hidup  yang  paling 
tinggi  adalah  kesehatan  mental. 
Dari  hasil  analisis  pada  uji  chi  
square  diperakibat nilai  p value: 
0,00. Hal ini  menunjukkan  
asertaya  hubungan yang 
signifikan  antara kepatuhan  



serta  kualitas  hidup  pada pasien  
diabetes  mellitusTipe2 di rumah 
sakit tersebut serta nilai 
Prevalensi Rasio sebesar 23,47. 

B. Pembahasan 

Dari penelitian-penelitian diatas maka diberikan bahwa kepatuhan 

mempunyai 3 tingkatan yaitu kepatuhan tingkat rendah, kepatuhan 

tingkat sedang, serta kepatuhan tingkat tinggi.  

kepatuhan minum obat  pada penderita diabetes Mellitus 

dikatakan rendah apabila pasien ataupun penderita diabetes Mellitus 

tidak mengkonsumsi obat  hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilaksanakan Rasdianah (2016) yang menyatakan bahwa alasan 

rendahnya kepatuhan minum obat antara lain ialah aktivitas yang 

padat, obat habis, serta lupa mengkonsumsi obat. Tingkat kepatuhan 

merupakan penilaian terhadap pasien yang digunakan untuk 

mengetahui apakah seorang pasien mengikuti aturan penggunaan obat 

selama pengobatan. 

Kepatuhan minum obat pada penderita diabetes Mellitus  

dikatakan sedang apabila mana pasien meminum obat tetapi tidak rutin 

sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan dalam Shaha (2019) 

yang menyatakan bahwa alasan kepatuhan sedang pada responden 

dengan kepatuhan sedang ialah kelupaan, masalah keuangan, makan 

tidak teratur, hipoglikemia, kepatuhan yang buruk merupakan 

hambatan dalam pengendalian diabetes. Dalam penelitian Alqarni 



(2019) yang menyatakan bahwa alasan kepatuhan sedang pada 

responden antara lain ialah sering lupa mengkonsumsi obat, berhenti 

minum obat jika merasa lebih baik, perlunya menajemen yang baik dari 

pendekatan pelayanan kesehatan primer kepada pasien dengan 

memperhatikan tingkat kepatuhan minum obat. Dalam penelitian Rizki 

(2020) menyatakan bahwa alasan kepatuhan sedang pada responden 

antara lain ialah tidak paham cara penggunaan obat, aktivitas yang 

padat, bosan, kepatuhan merupakan salah satu faktor penentu dari 

keberhasilan terapi pasien. 

Kepatuhan minum obat pada penderita diabetes mellitus 

dikatakan tinggi apabila mana responden patuh terhadap minum obat 

ataupun patuh terhadap pengobatan sejalan dengan penelitian dari 

Nazriati (2018) menyatakan bahwa alasan kepatuhan tinggi pada 

penelitian ini ialah karena responden yang patuh masuk kedalam 

anggota prolanis sehingga petugas kesehatan selalu memberikan 

edukasi mengenai diabetes mellitus serta selalu mengingatkan untuk 

mengambil obat serta kontrol penyakit DM. Pada penelitian Priyangga 

& Farida (2018) menyatakan bahwa alasan kepatuhan tinggi pada 

penelitian ini ialah karena responden pada penelitian ini memberikan 

pelayanan kesehatan berupa pendidikan kesehatan terkait dengan 

penyakit diabetes mellitus, Pendidikan kesehatan ini bermaksud untuk 

memberikan pendidikan kesehatan tentang informasi yang diperlukan 

yang dilaksanakan akibat tenaga kesehatan serta pelayanan 



kesehatan yang lain. Pada penelitian Wari (2018) menyatakan bahwa 

alasan kepatuhan tinggi pada penelitian ini ialah karena pasien 

diabetes mellitus mempunyai kontrol dalam pengobatan yang baik 

sehingga menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat penting untuk 

menjaga kadar gula darah dalam kisaran normal. 

Pada penelitian Diantari (2019) menyatakan bahwa alasan 

kepatuhan tinggi pada penelitian ini ialah karena responden dengan 

tingkat pendidikan menilai bahwa kesehatan merupakan suatu hal 

yang lebih penting dengan patuh mengkonsumsi obat makadapat 

membantu meningkatkan kesehatan. Pada penelitian Khaled AlQarni 

(2019) menyatakan bahwa dalam penelitian kepatuhan ini sebagian 

besar pasien pria mempunyai skor kepatuhan yang sedikit lebih baik 

dibandingkan wanita, pasien wanita belum menikah danmempunyai 

kebiasaan yang rendah sedangkan pasien pria sudah menikah serta 

berpenghasilan lebih tinggi hal ini menjadi alasan terhadap kepatuhan 

berdasarkan biaya karena pasien wanita merupakan pencari nafkah 

tunggal dimana penghasilan pasien wanita yang menengah ataupun 

rendah mungkin merasa sulit untuk membayar pengobatan. Pada 

penelitian Mutmainah (2020) menyatakan bahwa alasan kepatuhan 

tinggi pada penelitian ini ialah  dikarenakan pasien diabetes mellitus 

menjaga kualitas hidup dengan baik, berdasarkan uraian diatas maka 

kepatuhan menjadi faktor yang penting dalam kualitas hidup pasien 

diabetes mellitus.  



Asumsi peneliti, mengenai gambaran tingkat kepatuhan minum 

obat pada penderita Diabetes Mellitus tipe II tinggi. Karena terpaparnya 

informasi edukasi terdahulu. Penderita Diabetes Mellitus disarankan 

untuk memperhatikan kepatuhan dalam minum obat karena kepatuhan 

minum obat ataupun kepatuhan pengobatan memegang peranan 

penting dalam kesembuhan penderita Diabetes Mellitus. Kepatuhan 

merupakan suatu faktor yang penting dalam penatalaksanaan diabetes 

Mellitus karena dari kepatuhan minum obat pada penderita diabetes 

Mellitus maka bisa mencegah terjadinya komplikasi. 

Menurut ardiansyah dalam Suhadi (2011) mengatakan ada 

hubungan antara tingkat pendidikan dan kepatuhan. Tingkat 

pendidikan seseorang mempengaruhi penyerapan informasi semakin 

tinggitingkat pendidikan maka semakin mudah untuk memahami 

konsep kesehatan yang dalam hal ini mengarah pada peningkatan 

perilaku hidup sehat. Hanya berpegang pada pengobatan. 

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Sasmito (2007) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa kepatuhan minum obat pada pasien 

Diabetes sangat penting untuk mencapai tujuan pengobatan serta 

secara efektif mencegah komplikasi diabetes terutama bagi pasien 

yang membutuhkan pengobatan jangka panjang atau seumur hidup. 

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Ramadona (2011) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa kepatuhan berobat 

memegang peranan penting dalam mencapai keberhasilan tujuan 



pengobatan terutama pada penyakit kronis seperti diabetes. Kontrol 

gula darah rendah kepatuhan pasien diabetes dengan pengobatan 

konvensional merupakan aspek penting yang sangat mempengaruhi 

tingkat kesembuhan pasien. 

Berdasarkan hasil dari analisis jurnal diberikan hasil dari 10 jurnal 

yang direview membuktikan bahwa tingkat kepatuhan minum obat 

pada penderita diabetes Mellitus tipe II dengan kategori tinggi. Dimana 

pada 10 jurnal yang sudah ditelaah terbisa 6 jurnal dengan kategori 

kepatuhan tingkat tinggi 3 jurnal dengan kategori tingkat kepatuhan 

sedangserta 1 jurnal dengan kategori tingkat kepatuhan 

rendah. Hal ini juga bisa disebabkan karena sebagian responden 

mendapatkan edukasi mengenai kepatuhan minum obat 

pada penderita diabetes mellitus. 

 


